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ABSTRAK 

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran team quiz terhadap hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas V SD Negeri 091281 Batu IV. Penelitian ini dilakukan sebagai 

upaya untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang 

masih terbatas dan kurang melibatkan keaktifan siswa 

Metodologi - Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-Experimental Design, dalam 

bentuk one group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 091281 Batu IV dengan jumlah 

populasi sekaligus sampel sebanyak 23 siswa (total sampling). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes yang 

diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir soal. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji statistik, yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk, uji N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar, serta uji hipotesis menggunakan uji-t. 

Temuan - Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan metode 

pembelajaran team quiz. Nilai rata-rata pretest sebesar 53,60 meningkat menjadi 88,52 pada posttest. Nilai N-

Gain sebesar 0,6976 berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa metode team quiz efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung = 8,260 lebih besar dari 

ttabel = 1,717 dengan taraf signifikansi 0,01 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran team quiz terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. 

Kebaruan - Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan metode pembelajaran team quiz dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar yang dirancang untuk meningkatkan interaksi antar siswa melalui kegiatan kuis 

kelompok. Metode ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran, melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta memperkuat daya 

ingat melalui kegiatan tanya jawab yang terstruktur. Selain itu, penelitian ini memberikan konteks empiris baru 

pada siswa kelas V SD Negeri 091281 Batu IV. 

Signifikansi - Meningkatkan hasil belajar, keaktifan, serta motivasi dalam pembelajaran IPA, memberikan 

alternatif metode pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan mudah diterapkan di kelas, menjadi referensi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui metode yang lebih variatif. 
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1. Pendahuluan  

Peningkatan kualitas pendidikan dasar tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi pembelajaran, 

tetapi juga oleh kemampuan guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan 

berpusat pada peserta didik (Rahayuningsih, 2023; Munawwir et al., 2025; Rusandi et al., 2023). Pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), pembelajaran diarahkan untuk 

mengembangkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir ilmiah, kemampuan memecahkan 

masalah, serta sikap kolaboratif yang menjadi bagian dari kompetensi abad ke-21 (Harianto & Sakban, 

2024; Rotherham & Willingham, 2009; Wibisono et al., 2026). Oleh karena itu, proses pembelajaran 

IPAS seharusnya tidak lagi didominasi oleh penyampaian informasi secara satu arah, melainkan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan mengonstruksi 

pengetahuannya melalui berbagai aktivitas belajar yang menantang. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai kendala. Hasil belajar siswa pada materi-materi konseptual masih relatif rendah karena 

pembelajaran cenderung menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru (Kania & Juandi, 

2023; Mu’ti, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih banyak berperan sebagai penerima 

informasi sehingga kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat menjadi 

terbatas. Akibatnya, motivasi belajar menurun, keterlibatan siswa dalam pembelajaran rendah, dan 

pemahaman konsep yang diperoleh belum optimal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya 

hasil belajar pada jenjang sekolah dasar berkaitan erat dengan kurangnya aktivitas belajar yang 

melibatkan interaksi antarsiswa serta minimnya penerapan strategi pembelajaran aktif (Baihaki, 2023; 

Musa, 2017; Kunani, 2023). 

Berbagai model dan metode pembelajaran kooperatif telah dikembangkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Salah satu metode yang dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa adalah 

Team Quiz (Dermawan et al., 2025; Le & Tran, 2024; Rokhaniyah et al., 2025). Metode ini 

mengintegrasikan pembelajaran kooperatif dengan aktivitas kuis antarkelompok sehingga menciptakan 

suasana belajar yang aktif, kompetitif, dan menyenangkan. Dalam pelaksanaannya, siswa bekerja sama 

memahami materi, mendiskusikan jawaban, serta saling bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

kelompoknya (Copur-Gencturk & Orrill, 2025; Sacco et al., 2022). Kegiatan kuis yang dilakukan secara 

bergiliran tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga melatih kemampuan komunikasi, kerja 

sama, berpikir cepat, dan kepercayaan diri siswa. Karakteristik tersebut sejalan dengan prinsip 

pembelajaran aktif yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. 

Sejumlah penelitian sebelumnya melaporkan bahwa metode Team Quiz berkontribusi positif 

terhadap peningkatan motivasi belajar, keaktifan siswa, dan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran 

di sekolah dasar (Al-Muqbali et al., 2026; Shin et al., 2025; Zhang & Crawford, 2024). Namun, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada mata pelajaran tertentu atau hanya mengukur peningkatan hasil 

belajar tanpa mengkaji implementasinya pada pembelajaran IPAS yang mengintegrasikan konsep ilmu 

pengetahuan alam dan sosial sesuai Kurikulum Merdeka (Mulyati et al., 2024; Hilali, 2023). Selain itu, 

penelitian mengenai efektivitas Team Quiz pada konteks sekolah dasar di Kabupaten Simalungun masih 

relatif terbatas. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas metode tersebut pada pembelajaran IPAS sehingga dapat memperkaya referensi 

pembelajaran aktif di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 091281 Batu IV, proses pembelajaran IPAS masih 

didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 

siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung, interaksi antarsiswa masih rendah, dan hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mencapai capaian pembelajaran yang diharapkan. 
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Situasi ini menunjukkan perlunya penerapan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan 

partisipasi siswa sekaligus memperbaiki hasil belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan metode Team Quiz terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS di SD 

Negeri 091281 Batu IV. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental 

one-group pretest-posttest, sehingga perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

metode Team Quiz dapat dianalisis secara objektif. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi empiris mengenai efektivitas metode Team Quiz sebagai alternatif strategi pembelajaran 

aktif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar serta menjadi referensi bagi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas hasil belajar siswa. 

2. Metodologi 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kuantitatif  dengan menggunakan metode Pre-

Eksperimental. Menurut Sugiyono (2017:73) penelitian quasi eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terdapat yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan  adalah kuantitatif eksperimen bentuk 

Pre-eksperimental dengan One Group Pretest- Posttest karena peneliti hanya menggunakan satu kelas dan 

peneliti akan membandingkan pretest (sebelum menggunakan Metode Team Quiz ) dan Posttest (setelah 

menggunakan Metode Team Quiz ). Dengan peneliti hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Adapun Desain penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 - One-Group Prettest-Posttest Desaign 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

X    = Treatment atau perlakuan yang diberikan 

O1   = Pretest sebelum diberikan perlakuan atau treatment 

O2   = Posttest sesudah diberikan perlakuan atau treatment 

 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 091281 Batu IV, Kecamatan Siantar, pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 23 orang. 

Karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh anggota populasi dijadikan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh (total sampling) sehingga seluruh siswa berpartisipasi sebagai subjek penelitian. 

Instrumen penelitian berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 25 butir yang disusun 

berdasarkan capaian pembelajaran IPAS pada materi yang diteliti. Sebelum digunakan dalam penelitian, 

instrumen terlebih dahulu melalui proses validasi dan uji kualitas butir soal. Validitas butir soal dianalisis 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas instrumen dihitung 

menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Selain itu, dilakukan analisis tingkat kesukaran dan daya 

pembeda untuk memastikan setiap butir soal memiliki karakteristik psikometrik yang memadai sehingga 

layak digunakan sebagai alat ukur hasil belajar. Seluruh pengujian instrumen dilakukan menggunakan 

IBM SPSS Statistics versi 24. 

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap. Tahap pertama adalah pemberian pretest untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa. Tahap kedua merupakan pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode Team Quiz. Pada tahap ini siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, 
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mempelajari materi secara kolaboratif, mendiskusikan jawaban, serta mengikuti kuis antarkelompok 

yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif, kerja sama, dan pemahaman konsep. Tahap ketiga 

adalah pemberian posttest menggunakan instrumen yang setara dengan pretest untuk mengukur hasil 

belajar setelah perlakuan. 

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan IBM SPSS Statistics versi 24. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data melalui nilai rata-rata, skor minimum, 

skor maksimum, dan simpangan baku. Sebelum pengujian hipotesis, data diuji normalitasnya 

menggunakan Shapiro–Wilk test karena jumlah sampel kurang dari 50 responden. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis menggunakan Normalized Gain (N-Gain) yang dihitung 

dengan persamaan: 

N-Gain = 
𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡− 𝑆𝑃𝑟𝑒

𝑆𝑀𝑎𝑘𝑠− 𝑆𝑃𝑟𝑒
 

Nilai N-Gain kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori: tinggi (g ≥ 0,70), sedang (0,30 ≤ 

g < 0,70), dan rendah (g < 0,30). 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Team Quiz. Hipotesis diterima apabila nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, yang menunjukkan bahwa penerapan metode Team Quiz memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 091281 Batu IV. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba instrumen berupa validitas  dan 

reliabilitas yang dimana di SD Negeri 091277 Siantar Estate dengan jumlah sebanyak 40 soal. Adapun 

hasil yang di dapat dari validitas dan realibilitas nya dapat disimpulkan bahwa instrumen valid dan 

reliabel. Selanjutnya peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 091281 Batu IV, berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen 

tes sebagai berikut: 

Tabel 2 - Hasil Uji Validitas 

Butir Soal rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,3902028 0,3882 Valid 

2. 0,3902028 0,3882 Valid 

3. 0,0724267 0,3882 Tidak Valid 

4. 0,5058374 0,3882 Valid 

5. -0,160211 0,3882 Tidak Valid 

6. 0,4954907 0,3882 Valid 

7. 0,4523599 0,3882 Valid 

8. 0,2981069 0,3882 Tidak Valid 

9. 0,4583576 0,3882 Valid 

10. 0,3720582 0,3882 Tidak Valid 

11. 0,5097152 0,3882 Valid 

12. 0,3928331 0,3882 Valid 

13. 0,4583576 0,3882 Valid 
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Butir Soal rhitung rtabel Keterangan 

14. 0,1294517 0,3882 Tidak Valid 

15. 0,7711222 0,3882 Valid 

16. 0,566578 0,3882 Valid 

17. 0,010202 0,3882 Tidak Valid 

18. 0,4613914 0,3882 Valid 

19. 0,1843346 0,3882 Tidak Valid 

20. 0,4462515 0,3882 Valid 

21. 0,5211463 0,3882 Valid 

22. 0,02410189 0,3882 Tidak Valid 

23. 0,5073328 0,3882 Valid 

24. 0,486613 0,3882 Valid 

25. 0,244393 0,3882 Tidak Valid 

26. 0,5190434 0,3882 Valid 

27. 0,354828 0,3882 Tidak Valid 

28. 0,6528197 0,3882 Valid 

29. 0,6016096 0,3882 Valid 

30. 0,458539 0,3882 Valid 

31. 0,4297055 0,3882 Valid 

32. 0,5628318 0,3882 Valid 

33. 0,3238071 0,3882 Tidak Valid 

34. 0,5053276 0,3882 Valid 

35. 0,4926614 0,3882 Valid 

36. 0,3998503 0,3882 Valid 

37. 0,1375632 0,3882 Tidak Valid 

38. 0,2211903 0,3882 Tidak Valid 

39. 0,2816594 0,3882 Tidak Valid 

40. 0,20714264 0,3882 Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat butir soal yang memiliki nilai valid ada sebanyak 25 butir 

soal dan yang tidak valid sebanyak15 butir soal. Soal yang valid digunakan untuk Pretest dan Posttest. 

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha memiliki nilai 0,850 dengan rtabel sebesar 0,3882 dan diperoleh 

bahwa sebesar 0,850>rtabel 0,3882. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument yang digunakan dalam 

penelitian tersebut riabel dan memenuhi kriteria reliabilitas tinggi. 

Tabel 3 - Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest ,898 23 ,023 

Posttest ,914 23 ,049 
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*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi data pretest sebesar 0,023 dan nilai signifikansi data posttest sebesar 0,049. Kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest 

dan posttest berdistribusi normal. 

Tabel 4 - Uji N-Gain 

 N Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. 
Deviation 

Ngain_Score 23 .17 1.00 .6976 .23815 

Ngain_Persen 23 16.67 100.00 69.7649 23.81487 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian N-Gain yang diperoleh adalah 0,6976. Maka tingkat 

keefektifitasan penggunaan metode pembelajaran team quiz terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ((IPA) di SD Negeri 091281 Batu IV ada pada tingkat tinggi. 

Pengujian ini diperoleh melalui perbandingan skor pretest siswa dengan skor posttest siswa yang dimana 

dapat diperoleh siswa pada saat pembelajaran dilaksanakan. 

Tabel 5 - Uji Hipotesis 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-
tailed) 

Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Posttest
- Pretest 

34.913 20.271 4.227 26.147 43.679 8.260 2
2 

.000 

Berdasarkan tabel 5 di atas bahwa nilai Sig (2-tailed) adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,005. Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan tarf signifikan α=0,05 

dan d.b = N-1 =23-1=22. Setelah diperoleh thitung =8,260 dan ttabel =1,717 maka diperoleh thitung >ttabel 

atau 8,260 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa pada 

pretest dan posttest. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Ha diterima dan H0 ditolak, yang 

artinya terdapat pengaruh metode team quiz terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 091281 

Batu IV. 

 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Team Quiz secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Peningkatan tersebut tercermin dari kenaikan rata-rata nilai 

siswa dari 53,60 pada pretest menjadi 88,52 pada posttest, disertai nilai N-Gain sebesar 0,6976 serta 

hasil paired sample t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kemampuan siswa sebelum 

dan sesudah perlakuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode Team Quiz efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui aktivitas belajar yang bersifat kolaboratif dan 

kompetitif. 

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik metode Team Quiz yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning) (Nair & Kareem, 2025; 

Saraiva et al., 2025; Treve, 2024). Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga berdiskusi, bertukar ide, menyelesaikan permasalahan bersama anggota kelompok, 

dan mempertahankan jawaban ketika mengikuti kuis. Aktivitas tersebut mendorong terjadinya 

konstruksi pengetahuan secara aktif sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna. Selain itu, 
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adanya unsur kompetisi antarkelompok meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk memahami materi 

secara lebih mendalam. 

Dari perspektif teori pembelajaran konstruktivisme, peningkatan hasil belajar terjadi karena 

siswa memperoleh kesempatan membangun pengetahuannya melalui interaksi sosial dan pengalaman 

belajar langsung (Gulo et al., 2025; Handayani, 2024). Diskusi kelompok memungkinkan siswa 

mengklarifikasi miskonsepsi, saling memberikan umpan balik, serta mengembangkan kemampuan 

komunikasi ilmiah. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan bekerja sama, rasa percaya diri, dan tanggung jawab terhadap 

pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri (2022) yang melaporkan bahwa penerapan 

metode Team Quiz mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar secara signifikan. Kesamaan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa metode Team Quiz memiliki efektivitas yang konsisten pada berbagai 

materi pembelajaran karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

berorientasi pada partisipasi siswa. Hasil penelitian ini juga memperkuat berbagai penelitian mengenai 

pembelajaran kooperatif yang menyatakan bahwa interaksi antarsiswa dalam kelompok dapat 

meningkatkan retensi konsep, motivasi belajar, dan pencapaian akademik. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain one-group pretest-

posttest belum melibatkan kelompok kontrol sehingga peningkatan hasil belajar belum sepenuhnya 

dapat diatribusikan hanya pada penerapan metode Team Quiz. Selain itu, jumlah sampel yang relatif 

kecil dan hanya melibatkan satu sekolah membatasi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen semu atau eksperimen murni 

dengan kelompok kontrol serta melibatkan sampel yang lebih luas agar efektivitas metode Team Quiz 

dapat diuji secara lebih komprehensif pada berbagai konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada bagia sebelumnya dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

Penerapan metode pembelajaran team quiz secara signifikan meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas V. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 53,60 

pada pretest menjadi 88,52 pada posttest. Hasil Uji N-Gain yang mencapai 0,6976 menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar siswa berada dalam kategori tinggi, menandakan metode pembelajaran team 

quiz efektif dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa. Hasil Uji hipotesis 

yang menunjukkan nilai thitung sebesar 8,260 yang lebih besar dari ttabel dengan taraf signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 menyatakan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Ini menandakan adanya pengaruh signifikan dan penerapan metode pembelajaran team quiz efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa. 
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